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ABSTRACT

Name: Yoga tri pangestu, NIM: 211360088. Thesis Title: Resistance
Against Patriarchal Culture in the stories Zahra by Hanan al-Shaykh: A
Study of Simone de Beauvoir's Feminism. Department Arabic Language and
Literature, Faculty of Ushuluddin and Adab, Sultan Maulana Hasanuddin State Is-
lamic University Banten. 2025 M/1446 H.

The protagonist Zahra is portrayed as a woman who experiences various
forms of structural and symbolic oppression within the patriarchal society of Leb-
anon, including sexual repression, restrictions on freedom of expression, and do-
mestic violence. The analysis reveals that Zahra engages in both passive and ac-
tive forms of resistance against the system that confines her identity and bodily
autonomy. Zahra’s resistance is interpreted as an attempt to reclaim her subjectivi-
ty as a woman who has been previously objectified by social norms. Using a
qualitative approach and a descriptive-analytical method, this article highlights
how Zahra’s narrative reflects the struggles of Middle Eastern women in confront-
ing patriarchal dominance. These findings reaffirm that literature can serve as a
powerful medium for social critique, especially regarding gender inequality and
masculine domination.Let me know if you'd like it formatted for an abstract or ac-
ademic publication!struggle to achieve independence and freedom amidst domi-
nant power flows. Thus, this article not only explores feminist themes in " The Sea
Speaks His Name ", but also provides insight into how women's narratives can be
an important source for understanding the complexity of Indonesian history and
culture.

The formulation of the problems in this study is as follows: First, what are
the forms of injustice experienced by Zahra? Second, how does Zahra resist the
patriarchal culture? Third, how can these aspects be analyzed using Simone de
Beauvoir's theory? This study aims to identify the forms of gender injustice expe-
rienced by the character Zahra, to examine the nature of her resistance against pa-
triarchal domination, and to explore Simone de Beauvoir’s perspective as reflected
in her feminist existentialist theory.

The research findings show that the main character, Zahra, experiences
various forms of structural and symbolic oppression that reflect the patriarchal
culture in Arab society, particularly in Lebanon. Through the lens of Simone de
Beauvoir’s existentialist feminism, it is revealed that Zahra is not only a victim of
objectification and subordination but also resists the traditional roles imposed on
her as “the Other.” This resistance is manifested in her rejection of oppressive so-
cial relations, rebellion against norms that restrict her freedom, and efforts to re-
claim bodily autonomy and her identity as a subject. Thus, the novel Hikayat Zah-
ra not only voices the struggles of women in patriarchal cultures but also serves as
a representational space for women’s fight to become subjects of their own exist-
ence.



ABSTRAK

Nama:Yoga Tri Pangestu Judul Skripsi:Perlawanan Terhadap Budaya Patriar-
ki DalamNovel Hikayat Zahra Karya Hanan Al Syaikh (Kajian Feminsme Simone
De Beavoir Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Ushuluddin dan Adab,
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2025 M/1446 H.

Penelitian ini mengkaji bentuk perlawanan terhadap budaya patriarki dalam
novel Hikayat Zahra karya Hanan al-Syaikh dengan menggunakan perspektif fem-
inisme eksistensialis Simone de Beauvoir. Tokoh Zahra sebagai protagonis digam-
barkan mengalami berbagai bentuk penindasan struktural dan simbolik dalam
masyarakat patriarkal Lebanon, seperti represi seksual, pembatasan kebebasan
berekspresi, serta kekerasan domestik. Analisis menunjukkan bahwa Zahra
melakukan berbagai bentuk resistensi, baik bersifat pasif maupun aktif, terhadap
sistem sosial yang mengekang identitas dan otonomi tubuhnya. Perlawanan terse-
but dimaknai sebagai upaya Zahra dalam merebut kembali subjektivitasnya se-
bagai perempuan yang sebelumnya terobjektifikasi oleh konstruksi sosial patriarki.
Melalui pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis serta penelitian
kepustakaan (library research), penelitian ini menyoroti bagaimana suara dan pen-
galaman Zahra mencerminkan pergulatan perempuan Timur Tengah dalam
menghadapi hegemoni dominasi maskulin. Temuan ini mempertegas bahwa karya
sastra dapat menjadi medium kritik sosial yang efektif terhadap ketimpangan gen-
der.Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana ben-
tuk ketidakadilan gender yang dialami oleh tokoh Zahra dalam novel Hikayat Zah-
ra?,Bagaimana bentuk perlawanan Zahra terhadap budaya patriarki yang
mengekangnya?,Bagaimana relevansi teori feminisme eksistensialis Simone de
Beauvoir dalam menganalisis bentuk perlawanan tersebut?.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk ketidakadilan gender
yang dialami Zahra, mengidentifikasi bentuk perlawanan yang dilakukan tokoh
tersebut, serta menganalisisnya melalui perspektif pemikiran Simone de Beauvoir.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Zahra mengalami berbagai bentuk subordi-
nasi, objektifikasi, dan represi yang mencerminkan struktur patriarki masyarakat
Arab. Namun demikian, Zahra juga menunjukkan bentuk perlawanan melalui pe-
nolakan terhadap relasi sosial yang menindas, pemberontakan terhadap norma
yang membatasi kebebasan dirinya, serta usaha untuk merebut kembali otonomi
tubuh dan identitasnya. Perlawanan tersebut mencerminkan kesadaran eksistensial
untuk keluar dari kondisi imanen menuju transendensi sebagai subjek yang
merdeka. Dengan demikian, novel Hikayat Zahra menjadi representasi perjuangan
perempuan untuk memperoleh kembali eksistensi dan kedirian sebagai manusia
yang utuh.
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Sebaik-baik orang adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain.

-Abu Bakr as Siddig-
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